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PENGEMBANGAN TAMAN NASIONAL UJUNG KULON SEBAGAI OBJEK 

WISATA EDUKASI DENGAN PENDEKATAN SUSTAINABLE ARHCITECTURE 

 

Abstrak 

Taman Nasional Ujung Kulon merupakan Kawasan Taman Nasional yang terletak di 

Kecamatan Sumur dan Cimanggu Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten. Memiliki 

berakenaragam ekosistem, tumbuhan dan hewan endemik langka dan dilindungi seperti Badak 

jawa, salah satu upaya konservasi dan pelestariannya dengan melakukan sosialisasi kepada 

masyrakat akan pentingnya konservasi dan pelestarian di kawasan ini. Atas dasar pemikiran 

tersebut, penulis mengajukan konsep perencanaan dan perancangan Pengembangan Kawasan 

Taman Nasional Ujung Kulon Sebagai Objek Wisata Edukasi. Selain untuk mengembangkan 

potensi-potensi yang ada di kawasan, dapat membantu pemerintah dalam mengedukasi terkait 

konservasi dan pelestarian di Kawasan Taman Nasional Ujung Kulon kepada masyarakat dan 

wisatawan yang datang berkungjung. Metode yang digunakan dalam laporan ini ialah 

wawancara, studi literatul, studi banding dengan Taman Nasional lainnya. Konsep yang 

digunakan dalam perencanaan dan perancangan ini adalah sustainable architecture, konsep ini 

dipilih agar mendukung pelestarian alam dengan menggunakan teknologi terbarukan yang 

ramah lingkungan dan tidak berdampak buruk pada lingkungan sekitarnya. Selain itu, juga 

konsep wisata berbasis edukasi yang di ajukan pada perencanaan dan perancangan dengan cara 

memfasilitasi sarana dan prasana yang menunjang kegiatan edukasi seperti laboratorium, 

perpustakaan, museum dan ruang audio visual sehingga tidak hanya berekreasi, tetapi dapat 

juga melakukan kegiatan konsevasi dan penelitian di Kawasan Taman Nasional Ujung Kulon. 

Kata kunci: taman nasional ujung kulon, sustainbale architecture, wisata edukasi. 

Abstract 

Ujung Kulon National Park is a National Park area located in Sumur and Cimanggu Districts, 

Pandeglang Regency, Banten Province. Having a variety of ecosystems, rare and protected 

endemic plants and animals such as the Javan Rhino, one of its conservation and preservation 

efforts is to disseminate information to the public about the importance of conservation and 

preservation in this area. On the basis of these thoughts, the author proposes the concept of 

planning and designing the Ujung Kulon National Park Area Development as an Educational 

Tourism Object. In addition to developing the potentials that exist in the area, it can help the 

government in educating related to conservation and preservation in the Ujung Kulon National 

Park area to the public and tourists who come to visit. The methods used in this report are 

interviews, literature studies, comparative studies with other National Parks. The concept used 

in this planning and design is sustainable architecture, this concept was chosen to support 

nature conservation by using renewable technology that is environmentally friendly and does 

not have a negative impact on the surrounding environment. In addition, the concept of 

education-based tourism is proposed in planning and design by facilitating facilities and 

infrastructure that support educational activities such as laboratories, libraries, museums and 

audio-visual rooms, so that they are not only recreational but can also carry out conservation 

and research activities in Ujung Kulon National Park Area. 

Keywords: Ujung Kulon National Park, Sustainable Architecture, Education Tourist. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Taman Nasional Ujung Kulon adalah kawasan Taman Nasional yang terletak di ujung paling 

barat pulau Jawa. Tepatnya di Kecamatan Sumur dan Cimannggu Kabupaten Pandeglang 

Provinsi Banten, Pada 1 Februari 1992, Komisi Warisan Dunia UNESCO Menetetapkan 

Taman Nasional Ujung kulon sebagai Natural World Heritage Site. 

Luas kawasan Taman Nasional Ujung Kulon sebesar 122.956 ha dan memiliki banyak 

potensi sumber daya alam yang melimpah, diantaranya terdapat lebih dari 1000 jenis hewan 

dan tumbuhan endemik langka dan dilindungi, hutan mangrove, hutan pantai, padang rumput, 

pegunungan dan beberapa pulau seperti Pulau Handeleum, Pulau Panaitan, Pulau Peucang yang 

masing-masing memiliki potensi sebagai objek wisata. 

 

Gambar 1. Peta Kawsan Taman Nasional Ujung Kulon 

Taman Nasional Ujung Kulon juga dikenal sebagai rumah bagi 700 jenis tumbuhan dan 

608 jenis hewan endemik yang bermanfaat, serta beberapa jenis berstatus dilindungi dan 

langka. Dari seluruh jenis tumbuhan dan hewan yang dilindungi jumlah populasi badak jawa 

yang sangat mengkhawatirkan, maka diperlukannya perhatian yang khusus untuk 

memaksimalkan konservasi tumbuhan dan hewan endemik langka yang ada di Taman Nasional 

Ujung Kulon. 

Oleh karena itu, pihak Taman Nasional Ujung Kulon berkerja sama dengan Yayasan 

Badak Indonesia (YABI) dan International Rhino Foundation mengupayakan pelestarian 

populasi badak jawa dengan merencanakan pembangunan Javan Rhino Study and 

Convservation Area (JRSCA). JRSCA bertujuan meningkatkan populasi badak jawa di habitat 

alaminya, mempersiapkan badak jawa untuk ditranslokasi ke habitat kedua, mengembangkan 
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teknik konservasi eksitu, serta mngembangkan ekoturisme berbasis kemitraan masyarakat, 

pemerintah dan dunia usaha (Balai TNUK, 2012).  

Selain itu, rencana JRSCA juga menjadi wadah studi dan riset bagi para peneliti dan 

rencana selanjutnya akan dibuat suaka badak jawa sebagai warisan generasi mendatang untuk 

kepentingan penelitian dan edukasi. Upaya pelestarian tumbuhan dan hewan endemik langka 

lainnya dengan melakukan kegiatan memonitor habitat aslinya, upaya pengembangbiakan 

hewan eksitu maupun insitu, melarang dan memberikan hukuman untuk penebangan tumbuhan 

dan pemburuan hewan langka, menjaga area konservasi dari kedatangan hewan invasif dan 

menghindari penanaman tumbuhan invasif di area konservasi yang dapat menggangu, bahkan 

merusak keseimbangan eksosistem alaminya. 

Di samping upaya melestarikan hewan dan tumbuhan endemik langka, Taman Nasional 

Ujung Kulon membentuk Kelompok Tani Konservasi (KTK) dan Kelompok Dasar Wisata 

(POKDARWIS) untuk melakukan upaya pelestarian lingkungan alam di dalam kawasan. 

Tujuan dari pembentukan kelompok ini agar masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya 

dengan memanfaatkan hasil hutan bukan kayu (HHBK) dan jasa lingkungan sesuai dengan 

aturan-aturan konservasi pelestarian lingkungan disekitar kawasan hutan Taman Nasional 

Ujung Kulon. 

Terbentuknya Kelompok Tani Konservasi (KTK) dan Kelompok Dasar Wisata 

(POKDARWIS) juga bertujuan agar masyarakat dapat berpartisipasi dalam mengembangkan 

kawasan konservasi Taman Nasional Ujung Kulon dengan menjaga ekosistem aslinya, 

melindungi hutan, dan mengembangkan jasa lingkungan dan wisata alam. Serta upaya memberi 

sosialiasi edukasi tentang konservasi melestarikan lingkungan alam di sekolah-sekolah di 

sekitar kwasan Taman Nasional Ujung Kulon. 

Berdasarkan pokok-pokok isu di atas, maka upaya menjaga lingkungan alam dan 

keberagaman hayati tersebut dapat didukung dengan cara merancang Pengembangan Taman 

Nasional Ujung Kulon Sebagai Objek Wisata Edukasi dengan menerapkan pendekatan 

Sustainable Architecture. Memperhatikan aspek kegunaan tapak dan lahan, material dan energi 

terbarukan untuk menjaga pelestarian lingkungan alam dan keberagaman hayati, serta aspek 

sosial, budaya dan ekonomi pada rancangan desain. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana menentukan kegiatan dan program ruang untuk mengembangkan TNUK 

sebagai objek wisata edukasi? 

b. Bagaimana menerpakan Sustainable Architecture pada perencanaan dan perancangan 

Taman Nasional Ujung Kulon sebagai objek wisata edukasi ? 
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1.3 Tujuan  

a. Mampu menentukan kegiatan dan program ruang yang dibutuhkan oleh Taman Nasional 

Ujung Kulon sebagai objek wisata edukasi. 

b. Mampu menerapkan Sustainable Architecture pada perencanaan dan perancangan Taman 

Nasional Ujung Kulon sebagai objek wisata edukasi. 

 

2. METODE 

2.1 Teknik Pengumpulan Data 

2.1.1 Wawancara  

Penulis melakukan wawancara dengan pihak pengelola Taman Nasional Ujung Kulon untuk 

memperoleh data-data yang akurat. 

2.1.2 Studi Banding 

Studi Banding dilakukan terhadap 2 objek yaitu: Yosemite National Park dan Zion National 

Park.  

2.1.3 Studi Literatur  

Penulis mengumpulkan teori dan referensi yang berkaitan dengan topik diangkat, bersumber 

pada buku, artikel, koran e-lektronik, website maupun data-data statistik. 

2.2 Analisis dan Sintesis 

2.2.1 Analisis  

Analisis yang di gunakan ialah analisis deskripsi dengan mengidentifikasi seluruh potensi dan 

keadaan fisik maupun non fisik Taman Nasional Ujung Kulon berdasarkan data-data yang 

didapatkan. Kemudian ditarik kesimpulan dengan membuat pendekatan parameter desain 

Sustainable Architecture untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan. 

Tabel 1. Tabel Pendekatan Parameter Desain Sustainable Arcitecure 

No Parameter Indikator 

1 Ekologi Perkotaan a. Perletakan vegetasi di ruang terbuka 

hijau 

b. Pertimbangan Iklim 

2 Strategi Energi a. Secara aktif : meminimalkan 

kendaraan dengan bahan bakal fosil 

b. Secara pasif : pencahayaan dan 

penghawaan alami pada desain 

3 Pengelolaan Air a. Menghemat air dengan watter 

efficiency and water reuse, recycle, 

and harvesting. 
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4 Pengelolaan Limbah a. Memiliah sampah dengan cara 3R, 

yaitu reuse, reduce, dan recycle. 

b. Menggelompokan jenis sampah agar 

bisa di manfaatkan kembali. 

5 Material a. Material hasil daur ulang. 

b. Material yang sedikit menghasilkan 

emisi dalam pembuatan dan 

penggguaan. 

c. Material yang dapat terurai. 

d. Material lokal dan modern fabrikasi 

agar mudah dalam pemasangan dam 

perawatan. 

6 Strategi Ekonomi a. Mewadahi UKM masyarakat sekitar 

kawasan. 

7 Pelestarian atau 

Penciptaan Budaya 

a. Memperkenalkan budaya lokal dan 

makanan khas lokal. 

b. Desain wisata dengan adaptasi 

bentuk lokal. 

 

2.2.2 Sintesis  

Merupakan hasil dari analisis berupa kesimpulan dari ini pembahasan yang akan di gunakan 

sebagai acuan untuk mendapatkan konsep rancangan. 

2.2.3 Konsep  

Konsep perencanaan dan perancangan yang dihasilkan adalah Pengembangan Taman Nasional 

Ujung Kulon Sebagai Objek Wisata Edukasi Dengan Pendekatan Sustainable Architecture. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tinjauan Khusus Wilayah 

Taman Nasional Ujung Kulon berada di di antara 2 kecamatan dan dikelilingi 19 desa 

diantaranya 12 desa di Kecamatan Cimanggu dan 7 desa di Kecamatan Sumur, dan hanya 15 

desa yang berbatasan langsung ke kawasan Taman Nasional Ujung Kulon. Desa penyangga ini 

memiliki peran penting dalam membantu melestarikan dan melindungi ekosistem Taman 

Nasional Ujung Kulon.  
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Gambar 2. Peta Kawasan Taman Nasional Ujung Kulon 

Luas kawasan ini sebesar  122.956 ha dengan luas perairan di kawasan tersebut sebesar 

44.337 ha dan luas dataran sebesar 78.619 ha. Berikut ini wilayah kerja pada Taman Nasional 

Ujung Kulon, antara lain: 

a. Seksi pengelolaan Taman Nasional Wilayah I terletak di Pulai Panaitan daerah Legon 

Butun. 

b. Seksi pengelolaan Taman Nasional Wilayah II terletak di Pulau Handeuleum. 

c. Seksi pengelolaan Taman Nasional Wilayah III terletak di Kecamatan Sumur daerah 

Cibayoni. 

Kawasan Taman Nasional Ujung Kulon sebelah timur secara keseluruhan terdiri dari 

pegunungan Honje dengan ketinggian 620m di atas permukaan laut (dpl), sedangkan sebelah 

barat di kelilingi daratan Semenanjung Ujung Kulon. Selain pegunungan terdapat juga 

beberapa pulau besar dengan topografi relatif datar sampai berbukit, dengan puncak 

tertingginya di Gunung Raksa sekitar 320, di atas permukaan laut yang berada di Pulau 

Panaitan. (Tim ERA, 2010) 

3.2 Evaluasi Purna Huni (EPH) Taman Nasional Ujung Kulon 

Evaluasi Purna Huni bertujuan untuk mengetahui kondisi eksisting, permasalahan-

permasalahan di kawasan, fasilitas-fasilitas yang tersedia, aktivitas wisata, dan potensi-potensi 

lainnya. Serta evaluasi terhadap kebutuhan yang diperlukan untuk menjadikan Kawasan 

Taman Nasional Ujung Kulon sebagai Objek Wisata Edukasi.  

3.2.1 Tapak 

Kawasan Taman Nasional Ujung Kulon letaknya di ujung barat Pulau Jawa, berbatasan 

langsung dengan Samudra Hindia dan Selat Panaitan. Kelebihan kawasan adalah memiliki 
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keanekaragaman tumbuhan dan hewan endemik langka dan dilindungi untuk dijadikan 

kawasan konservasi & penelitian, serta banyaknya potensi wisata. Sedangkan kekurangannya 

adalah infrastruktur dan penataan ruang yang masih kurang baik. 

3.2.2 Aksesbilitas 

Aksesbilitas menuju kawasan Taman Nasional Ujung Kulon terdapat 2 jalur yaitu jalur darat 

dengan transportasi umum dan pribadi dengan waktu rata-rata 3-4 jam, dan jalur laut dengan 

waktu rata-rata 6-7 jam. 

3.2.3 Potensi Objek Wisata 

Kawasan Taman Nasional Ujung Kulon memiliki banyak potensi wisata yang diminati 

wisatawan, baik untuk rekreasi ataupun penelitian diantaranya terdapat Pulau Peucang, Padang 

Panggembalain Cidaon dan Cibunar, Gua Sanghyang Sirah, Kepulauan Handeuleum, Pulau 

Panaitan, Sumber Air Panas Cibiuk, Habitat Owa Jawa Curug Ciakacang dan Gunung Honje. 

3.2.4 Potensi Sumber Daya Alam 

Terdapat 3 tipe ekosistem yang saling berhubungan, sangat cocok untuk kegiatan konservasi 

& penelitian yaitu eksosistem darat/teresterial, perairan, dan pesisir pantai. Serta terdapat 700 

jenis tumbuhan dan 75 ekor hewan paling dilindungi dan beberapa jenis hewan disekitarnya 

yaitu 35 jenis mamalia, 5 jenis primata, 59 jenis reptilia, 22 jenis amfibia, 240 jenis burung, 72 

jenis insekta, 142 jenis ikan dan 33 jenis terumbu karang. 

3.2.5 Elemen-Elemen Pendukung 

Beberapa elemen eksisting pendukung yang ada di Taman Nasional Ujung Kulon, 

diantaranya :  

 

Gambar 3. Elemen Eksisting Taman Nasionl Ujung Kulon 

a. Papan Nama: Letaknya Kurang Strategis dan kurnag terlihat jelas jika wisatawan tidak 

terlalu memperhatikan jalan. 
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b. Gerbang Utama: Terletak di Desa Kertajaya Kec. Sumur, letaknya tidak berada di depan 

kawasan. 

c. Kantor Pengelola: Terdapat 3 seksi pengelolaan Taman Nasional Ujung Kulon di beberapa 

titik wiliayah untuk wisatawan bisa mengurus surat izin untuk memasuki kawasan dan 

mendapatkan informasi terkait objek wisata yang ada dikawasan. 

d. Dermaga: Tersedia dermaga-dermaga penyebrangan yang berada di kawasan Taman 

Nasional Ujung Kulon. 

e. Jalan Lingkungan: Jalan di dalam kawasan Taman Nasional Ujung Kulon kurang baik, 

jalan yang bergelombang hanya cukup dilewati 1 mobil dan beberapa jembatan dengan 

sudut jembatan yang tinggi sulit di lewati sehingga membutuhkan jenis kendaraan khusus. 

f. Penginapan: Beberapa masyarakat lokal pun menyediaka penginapan di rumah mereka 

sendiri untuk para wisatawan. 

g. Bumi Perkemahan Legon Pakis: Penginapan berupa resort, tersedia juga untuk wisatawan 

yang ini berkemah dengan latar belakang pemandangan berupa hamparan laut yang indah. 

h. Kantor JSRCA: Kantor JRSCA berfungsi untuk memonitoring dan sebagai sarana 

pendidikan dan penelitian terutama dibidang bioekologi badak jawa. 

i. Rumah Makan: Masyarakat mempunyai usaha mandiri seperti warteg, rumah makan 

sederhana dan warung kopi. 

Tabel 2. Hasil Kesimpulan Evaluasi Purna Huni (EPH) 

No Sarana dan 

Prasarana 

Keterangan 

Eksisting Rencana 

1 Papan Nama  Ada Dipertahankan dan 

ditambah papan nama 

yang baru dengan letak 

yang strategis. 

2 Gerbang Utama Ada Dipertahankan dan 

ditambah gerbang utama 

yang baru di depan 

kawasan. 

3 Kantor Pengelola Ada Dipertahankan dan 

ditambah pembangunan 

yang baru. 

4 Kantor JRSCA Ada Dipertahankan dan 

ditambah pembangunan 

fasilitas pendukung. 

5 Tourism Information 

Center (TIC) 

Belum 

ada 

Pembangunan baru. 

6 Museum Belum 

ada 

Pembangunan baru. 

7 Perpustakaan Belum 

ada 

Pembangunan baru. 
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8 Laboratorium Belum 
ada 

Pembangunan baru. 

9 Open teather Belum 

ada 

Pembangunan baru. 

10 Plaza Belum 

ada 

Pembangunan baru. 

10 Restaurant  Ada Dipertahankan dan 

ditambah pembangunan 

yang baru 

11 Dermaga Ada Dipertahankan dan 

ditambah pembangunan 

fasilitas pendukung 

12 Jalan Lingkungan  Ada Perlu dikembangkan 

dengan pembangunan 

jalan yang baru 

13 Penginapan Ada Dipertahankan dan 

ditambah pembangunan 

penginapan yang baru. 

14 Fasilitas Penunjang - Pembangunan baru 

seperti tempat parkir, 

toilet umum, klinik, 

ATM center dan halte 

transportasi. 

 

3.3 Site Pengembangan 

 
Gambar 4. Titik Site Pengembangan di Kawasan Taman Nasional Ujung Kulon 

Site pengembangan yang terpilih memiliki luas sebesar 140.400 m2 (114,04 ha)  yang 

terpilih dibagi menjadi 5 zonasi (Gamabr 4), tujuan terpilihnya 2 titik zonasi site 

pengembangan yang berbeda lokasi agar setiap daerah di Kawasan Taman Nasional Ujung 

Kulon dapat berkembang dengan merata dan dapat memperkenalkan budaya serta potensi yang 

ada di dalamnya. Pertimbangan site yang terpilih juga mengacu pada pedoman kegiatan usaha 
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pemanfaatan jasa lingkungan wisata alam pada Kawasan Taman Nasional, sesuai dengan 

peraturan-peraturan yang terkait. 

3.3.1 Site Pengembangan Zona Pertama 

Site pertama yang terpilih dibagi menjadi 2 titik untuk dikembangkan, berada di Desa 

Kertajaya, Kecamatan Sumur, Kab. Pandenglang. Berikut pertimbangan pemilihan site: 

Tabel 3. Pertimbangan pemilihan site Zona 1 

No Parameter Kondisi Eksisting 

1 Luas Lahan Titik Penerima A : 1000 m2. 

Titik Penerima B : 35.300 m2. 

2 Peruntukan 

Lahan  

Berada dalam kawasan permukiman perdesaan. 

3 Aksesibilitas Strategis, berada dekat dengan jalan pintu 

masuk utama menuju kawasan. 

4 Sarana Prasana Terdapat jaringan listrik, jaringan komunikasi 

dan jaringan air bersih. Karena dekat dengan 

permukiman masyarakat lokal. 

5 Kontur Tanah Dataran rendah. 

6 Rencana Sangat cocok dijadikan zona penerima 

wisatawan, karena letaknya berada di jalan 

utama menuju kawasan. 

3.3.2 Site Pengembangan Zona Kedua 

Site kedua yang terpilih untuk dikembangkan berada di Desa Tunggaljaya, Kecamatan Sumur, 

Kab, Pandenglang. Berikut pertimbangan pemilihan site: 

Tabel 4. Pertimbangan pemilihan site Zona 2 

No Parameter Kondisi Eksisting 

1 Luas Lahan 68.700 m2. 

2 Peruntukan 

Lahan  

Berada dalam kawasan permukiman 

perdesaan. 

3 Aksesibilitas Dekat dengan jalan lingkungan kawasan 

dan hanya perlu pengembangan jaringan 

jalan menuju lokasi. 

4 Sarana 

Prasana 

Terdapat jaringan listrik, jaringan 

komunikasi dan jaringan air bersih. Karena 

dekat dengan permukiman masyarakat 

lokal. 

5 Kontur Tanah Dataran dengan ketinggian <50m. 
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6 Rencana Sangat cocok dijadikan zona edukasi, 

karena lokasinya yang dekat dengan zona 

inti sebagai objek konservasi Gunung 

Honje. 

3.3.3 Site Pengembangan Zona Ketiga 

Site ketiga yang terpilih untuk dikembangkan berada di Desa Tamanjaya, Kecamatan Sumur, 

Kab, Pandenglang. Berikut pertimbangan pemilihan site: 

Tabel 5. Pertimbangan pemilihan site Zona 3 

No Parameter Kondisi Eksisting 

1 Luas Lahan 22000 m2. 

2 Peruntukan 

Lahan  

Berada dalam kawasan permukiman 

perdesaan. 

3 Aksesibilitas Dekat dengan jalan lingkungan kawasan 

dan hanya perlu pengembangan jaringan 

jalan menuju lokasi. 

4 Sarana 

Prasana 

Terdapat jaringan listrik, jaringan 

komunikasi dan jaringan air bersih. Karena 

dekat dengan permukiman masyarakat 

lokal. 

5 Kontur Tanah Dataran dengan ketinggian <50m. 

6 Rencana Sangat cocok dijadikan zona rekreasi, 

karena lokasinya yang dekat objek wisata 

Pantai Paniis Lestari dan Kampung Wisata 

Paniis. Sehingga dapat menunjang kegiatan 

rekreasi. 

3.3.4 Site Pengembangan Zona Keempat 

Site keempat yang terpilih untuk dikembangkan berada di Desa Tamanjaya, Kecamatan Sumur, 

Kab, Pandenglang. Berikut pertimbangan pemilihan site: 

Tabel 6. Pertimbangan pemilihan site Zona 4 

No Parameter Kondisi Eksisting 

1 Luas Lahan 13400 m2. 

2 Peruntukan 

Lahan  

Berada dalam kawasan permukiman 

perdesaan. 

3 Aksesibilitas Dekat dengan jalan lingkungan kawasan 

dan hanya perlu pengembangan jaringan 

jalan menuju lokasi. 
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4 Sarana 

Prasana 

Terdapat jaringan listrik, jaringan 
komunikasi dan jaringan air bersih. Karena 

dekat dengan permukiman masyarakat 

lokal. 

5 Kontur Tanah Dataran dengan ketinggian <50m. 

6 Rencana Sangat cocok dijadikan zona transit, 

karena lokasinya yang dekat dengan 

dermaga, Balai Seksi Pengolaan TNUK 

Wil. II. 

3.4 Rencana Tata Ruang Wilayah Desa Penyangga 

Desa penyangga memiliki pengaruh besar terhadap keberlangsungan konservasi dan 

pelestarian alam di Taman Nasional Ujung Kulon. Menurut Peraturan Daerah Kabupaten 

Pandeglang No. 2 Tahun 2013 tentang Pengelolaan Daerah Penyangga Taman Nasional Ujung 

Kulon, berikut tata ruang wilayah daerah penyangga: 

a. Ruang di daerah penyangga dapat dimanfaatkan sebagai pertanian, pertenakan, perikanan, 

kehutanan, permukiman, pariwisata, perdagangan dan industri. 

b. Daerah penyangga diperuntukkan sebagai daerah pengembangan jaringan transportasi, 

telekomunikasi, informasi dan teknologi. 

c. Daerah penyangga bertujuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, pendidikan dan 

periwisata serta teknologi. 

d. Dapat meningkatkan mutu dan ketersediaan air dengan melestarikan kawasan. 

e. Meningkatkan produktivitas lahan dan perairan sesuai aturan yang berlaku. 

f. Melindungi, melestarikan aset sosial dan kebudayaan, serta potensi sumber daya alam 

yang ada di kawasan. 

g. Ikut terlibat dalam kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kawasan. 

Peraturan Ketentuan Koefisien Dasar Bangunan (KDB) dan Koesifien Lantai Bangunan 

(KLB) di desa penyangga sesuai peraturan penyediaan pariwisata alam di Taman Nasional 

sebagai berikut: 

a. Koefisien Dasar Bangunan (KDB) untuk pembangunan sarana dan prasarana di Taman 

Nasional sebesar 10%. 

b. Koesifien Lantai Bangunan (KLB) disarankan 1 lantai dengan pertimbangan sebagai 

kawasan konservasi jika dibutuhkan 2 lantai dengan syarat ketinggian bangunan maksimal 

10meter berada di bawah tinggi tajuk pohon. 
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c. Garis Sempadan Bangunan (GSB) minimal 1 kali sisi terpanjang masa bangunan. 

3.5 Gagasan Perencaan dan Perancnagan  

Berikut ini gagasan yang akan dilakukan untuk Pengembangan Taman Nasional Ujung Kulon 

sebagai Objek Wisata Edukasi, antara lain: 

a. Menyediakan sarana dan prasana penunjang kegiatan wisata edukasi. 

b. Mengembangkan potensi-potensi wisata dan sarana prasana yang ada disekitar kawasan 

Taman Nasional Ujung Kulon untuk menunjang Taman Nasional Ujung Kulon sebagai 

Objek Wisata edukasi. 

c. Membantu masyrakat lokal mempromosikan budaya produk khas lokal, antara lain: 

d. Mengembangkan infrastruktur jalan lingkungan dan memfasilitasi aksesibilitas di dalam 

kawasan. 

e. Mengembangkan kawasan Taman Nasional Ujung Kulon tidak hanya sebagai objek wisata 

rekreasi saja tetapi dengan membuat program tour edukasi di kawasan. 

f. Menerapkan prinsip-prinsip sustainable architecture pada perencanaan dan perancangan 

kawasan wisata edukasi, sehingga dapat mendukung konservasi dan pelestarian di 

Kawasan Taman Nasional Ujung Kulon. 

3.6 Analisis dan Konsep Makro 

3.6.1 Analisis dan Konsep Klimatologi 

Analisis: 

Site pengembangan yang terpilih menghadap barat laut sehingga pada perancangan desain 

bagian bagian timur akan mendapatkan cahaya matahari pagi, sedangkan pada bagian barat 

akan mendapatkan cahaya matahari sore. Jika dilihat dari kondisi lingkungannya, siteplan 

dikelilingi pohon-pohon besar dan tinggi serta berada dekat dengan pantai sehingga memiliki 

kecepatan rata-rata angin mencapai 8 m/s dengan arah pergerakan angin dari tenggara menuju 

barat laut (https://www.windy.com/, 2021). 

Konsep: 

https://www.windy.com/
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Gambar 5. Analisis Orientasi Matahari dan Angin Pada Site Pengembangan 

a. Memanfaatkan pencahayaan alami dengan membuat bukaan pada sisi timur dan tenggara. 

b. Memanfaatkan penghawaan alami dengan membuat jalur sirkulasi udara pada bagian 

tenggara dan barat laut bangunan. 

c. Memanfaatkan sumber daya matahari pagi – siang hari sebagai sumber energi listrik 

dengan sistem solar panel, seperti pada lampu taman dan bangunan-bangunan lainnya. 

3.6.2 Analisis dan Konsep View 

Analisis: 

Pemilihan site pengembangan dengan letak yang sangat strategis, sangat memungkinkan 

potensi view yang didapatkan cukup bagus seperti pemandangan lautan, pegunungan dan 

persawahan 

Konsep: 

 

Gambar 6. Analisis View Dari Site Pengembangan 

a. Pada perancangan memperhatikan orientasi perletakan bangunan, dengan mengusahakan 

bangunan menghadap view yang tersedia. 

b. Memperhatikan bukaan pada bangunan sehingga pemandangan alam dapat terlihat dari 

berbagai sisi bangunan 
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3.7 Analisis dan Konsep Meso 

3.7.1 Analisis dan Konsep Aksesbilitas dan Sirkulasi  

Analisis: 

Akses masuk menuju kawasan hanya ada satu jalan utama dan kondisinya semakin memasuki 

kawasan hanya bisa dilalui 1 arah dan bergelombang serta belum teraspal dengan baik, serta 

belum tersedia fasilitas penunjang dan transportasi wisata. 

Konsep: 

 

Gambar 7. Rencana Alur Aksesbilitas dan Sirkulasi Di Dalam Kawasan 

a. Mengembangkan jalan dalam kawasan dengan menambahkan fasilitas-seperti markah 

jalan, petunjuk jalan, dan lampu jalan. 

b. Menambahkan halte tourist bus sebagai transportasi wisata di dalam kawasan. 

c. Menyediakan jalur sepeda dan pedestrian untuk wisatawan berjalan kaki. 

3.7.2 Analisis dan Konsep Alur Pengunjung 

Analisis: 

Alur pengunjung di buat agar wisatawan mengetahui dengan jelas arahan lokasi objek wisata 

sesuai dengan tujuan kegiatan wisatawan di Kawasan Taman Nasional Ujung Kulon 

Konsep: 

a. Alur Kegiatan Penelitian dan Konservasi 
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Gambar 8. Rencana Alur Kegiatan Penelitian di Gunung Honje, Desa Ujung Jaya 

dan Pulau Panaitan 

b. Alur Kegiatan Edukasi 

 

Gambar 9. Rencana Alur Kegiatan Edukasi 
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c. Alur Kegiatan Rekreasi 

 

 

Gambar 10. Rencana Alur Kegiatan Rekreasi Menyebrang Pulau dan Di Zona 

Edukasi 

3.7.3 Analisis dan Konsep Kebutuhan Ruang 

Analisis: 

Kebutuhan ruang berdasarkan oleh jenis pelaku dan aktivitas yang saling berhubungan di 

dalamnya, seperti halnya Taman Nasional Ujung Kulon sebagai objek wisata edukasi memiliki 

jenis pelaku dan aktivitas yang beragam. 

Konsep: 

Tabel 7. Analisis Kebutuhan Ruang 

No Kelompok 

Kegiatan 

Kegiatan Kebutuhan Ruang 

1 Kelompok 

Kegaiatan 

Penerima 

Pergantian Transportasi Wisata Halte Tourust Bus 

Menunggu Trasnportasi Datang Ruang Tunggu / Lounge 

Penyewaan Trasnportasi Wisata Ruang Penyewaan 

Tourist Bus dan Sepeda 

Membeli Tiket Masuk Kawasan 

dan Infromasi Mengenai 

Kawasan 

Visitor Center / Pusat 

Informasi 

2 Kelompok 

Kegiatan Edukasi 

Pemberhentian Transportasi 

Wisata 

Halte Tourust Bus 

Mencari Informasi Kawasan Visitor Center 

Melihat koleksi Tumbuhan dan 

Hewan Endemik 
Museum & Botanical 

Garden 

Mendapatkan Pengetahuan 

Umum Dan Taman Nasional 

Perpustakaan 
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Melihat Aktivitas Badak Jawa Ruang Visual Digital 

Hiking Post Hiking 

3 Kelompok 

Kegiatan Rekreasi 
Pemberhentian Transportasi 

Wisata 

Halte Tourist Bus 

Melihat Kebudayaan 

Masyrakat Lokal 

Open Teather 

Tempat Wisatawan 

Beristirahat 

Geust House 

4 Kegiatan Penelitian 

dan Konservasi 
Konservasi dan Penelitian Laboratorium 

Sosialisai dan Seminar Multifunction Room 

5 Kegiatan Pengelola Office Activity Ruang Kepala Direksi 

Ruang Manager 

Building 

Ruang Sekretaris 

Ruang Divisi 

Administrasi 

Ruang Divisi 

Pemeliharaan Dan 

Pembanginan 

Gudang 

Ruang ME 

Rapat Ruang Rapat 

Istirahat Pantry 

Menerima Tamu Ruang Tamu 

Metabolisme Lavatory 

3.7.4 Analisis dan Konsep Besaran Ruang 

Analisis: 

a. Jumlah pengunjung menurut menurut data statistik di website resmi Taman Nasional 

Ujung Kulon dari tahun 2020 hingga januari-september 2021 mecapai 144.428 

pengunjung. Dapat diasumsikan perbulannya jumlah pengunjung adalah 6.877 dan asumsi 

pengunjung perharinya 229 pengunjung. 

b. Jumlah pengelola Taman Nasional Ujung Kulon di sebesar 80 orang. 
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Konsep: 

 
Gambar 11. Titik Zonasi Pada Site Pengembangan 

Berikut hasil keseluruhan kebutuhan besaran ruang: 

Tabel 8. Analisis Besaran Ruang 

No Zonasi Luas Site 
Kebutuhan 

Ruang 
KDB KLB 

1 Zona penerima A 1000 m2 541 m2 3630 m2 1 Lantai 

2 Zona penerima B 35300 m2 2000 m2 3520 m2 1 Lantai 

3 Zona edukasi 50000 m2 7850 m2 5000 m2 1 Lantai 

4 Zona rekreasi 22000 m2 2353  m2 2200 m2 1 Lantai 

5 Zona transit 13400 m2 1294 m2 1340 m2 1 Lantai 

Total 140,400 m2 14,038 m2 14,040 m2 1 Lantai 

Perhitungan besaran ruang berdasarkan peraturan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan No. P.8 Tahun 2019 bahwa Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 10% dari luasan 

areal yang diizinkan dan Koefisien Lantai Bangunan (KLB) 1 lantai. 

Luas Lahan = 140,400 m2 

KDB  = 14,040 m2 x 10%  = 1404 m2 

Total Ruang = 14,038 m2 

3.8 Analisis dan Konsep Mikro 

3.8.1 Analisis dan Konsep Pendekatan Fasad Bangunan 

Analisis: 

Fasad bangunan permukiman dan bangunan penginapan lainnya yang ada pada bangunan di 

Kawasan Taman Nasional Ujung Kulon menggunakan gaya arsitektur dengan mengadaptasi 

unsur lokal. Didominasi dengan material kayu pada dinding dan lantainya, atap ijuk dan rumah 

panggung dengan warna bangunan yang down to earth (seperti coklat muda, putih, cream). 
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Konsep: 

a. Penggunaan material pada fasad dengan bahan-bahan lokal yang mudah di dapatkan dan 

ramah lingkungan. 

b. Mendesain fasad agar tidak polusi visual dan menerapkan konsep sustainable architecture. 

c. Menggunakan secondary skin pada fasada bangunan yang terkena matahari langsung. 

 
Gambar 12. Secondary Skin Pada Laboratorium Zona Edukasi 

d. Mempertahankan warna alami material dan serasi antara satu bangunan dan 

bangunan lainnya. 

  
Gambar 13. Fasad Sustainable Pada Halte dan Pusat Informasi di Zona Penerima A 

3.8.2 Analisis dan Konsep Sustainable Architecture 

Analisis: 

Taman Nasional Ujung Kulon sendiri sudah menerapkan fungsi sustainable pada kawasannya 

seperti melakukan konservasi pada pelestarian alamnya, untuk mendukung fungsi sustainable 

lainnya dengan menerapkan parameter desain sustainable architecture (Lihat subbab 2.2) pada 

perancangan desain sarana dan prasana. 

Konsep: 

a. Ekologi  

1) Membuat elemen peneduh seperti jalur hijau atau jalur pejalan kaki beratap yang aman 

dan nyaman. 

2) Mendesain bangunan dengan penataan koridor-koridor dan memperbanyak kantong-

kantong ruang terbuka untuk mempermudah sirkulasi udara pada kawasan sehingga 

terciptanya kawasan yang teduh dan sejuk. 
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b. Strategi Energi 

1) Secara aktif: mengurangi kendaraan berbahan bakar fosil dengan menyediakan 

trasnportasi wisata (tourist bus, sepeda) di dalam kawasan. 

2) Secara pasif:  

- Memanfaatkan panas matahari sebagai sumber energi listrik dengan cara 

mengaplikasikan Photovoltaics pada atap bangunan dan pada lampu taman 

- Memanfaatkan pencahayaan dan penghawaan alami pada bangunan dengan 

memperhatikan letak massa bangunan. 

- Memanfaatkan angin sebagai sumber energi listrik dengan sistem Pembangkit Listrik 

Tenaga Angin (PLTA) di sekitar kawasan. 

c. Pengelolaan Air 

Mengelola air hujan dan air bekas pakai dengan menggunakan sistem grey water dan black 

water. Sehingga dapat menghemat penggunaan air pada kawasan. 

d. Pengelolaan Limbah 

1) Merancang pengelolaan limbah padat pada kawasan dengan cara melakukan 3R (reuse, 

reduce, dan recycle) dengan menggelompokan sampah sesuai jenisnya. 

2) Merancang pengelolaan limbah cair hasil laboratorium menggunakan sistem biofilter. 

e. Material 

Menggunakan bahan material lokal yang mudah didapatkan dan ramah lingkungan, seperti 

kayu, batu alam, bambu dan batu bata dengan kesan unfinished agar tidak menimbulkan polusi 

sampah pada proses pembangunan. 

    
Gambar 14. Penggunaan Material Batu Bata Ekspos Pada Zona Penerima A dan 

Geust House Pada Zona Rekreasi  

f. Strategi Ekonomi 

1) Membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. 

2) Membuat food court untuk masyarakat sekitar dapat memperkenalkan makanan khas 

lokal kepada wisatawan. 

3) Menjual produk kerjaninan khas lokal dengan menyediakan plaza sebagai pusat oleh-oleh. 

 



22 

 

g. Pelestarian atau Penciptaan Budaya 

1) Mengadaptasi budaya lokal pada fasad bangunan dan menyesuaikannya dengan fungsi 

bangunan. 

2) Memperkenalkan budaya kepada wisatawan dengan menyediakan open teather. 

3.8.3 Analisis dan Konsep Landscape 

Analisis:  

Pada softscape eksisting Kawasan Taman Nasional Ujung Kulon sudah tersedia 

beranekaragam jenis tumbuhan seperti tanaman langka, tanaman hias, tanaman obat-obatan, 

dan tanaman yang menghasilkan buat untuk dimanfaatkan masyarakat lokal dan untuk 

hardscape masih kurang terfasilitasi. Sehingga masih dibutuhkannya penataan landscape di 

dalam kawasan 

Konsep: 

a. Memeprtahankan vegetasi peneduh seperti pohon-pohon besar pada site pengembangan 

agar terheindar dari terik [anas matahari secara langsung dna suasana menajdi segar. 

b. Mempertahankan vegetasi peredam kebisingan di beberapa site pengembangan yang 

membutuhkan ketenangan. 

c. Menempatkan vegetasi perdu untuk menambah keestetikan landscape. 

d. Menambah signage atau papan nama jalan sebagai petunjuk jalan menuju sarana dan 

prasana wisata. 

e. Memfasilitasi elemen taman seperti penerangan jalan, lampu taman, lampu jalan dan 

bangku taman. 

     
Gambar 15. Papan Nama dan Pedestrian Di Dalam Kawasan. 

3.8.4 Analisis dan Konsep Struktur 

Analisis:  

Site pengembangan Taman Nasional Ujung kulon berada di kawasan rawan gempa sehingga 

struktur perancangan mengikuti aturan SNI 03-1726-2022. 

Konsep: 

a. Pada beberapa bangunan yang tidak bertingkat menggunakan sistem struktur rangka 

pemikul dengan bahan kayu pada balok, kolom dan dindingnya. 
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b. Dinding menggunakan pasangan batu bata dengan teknik perkuatan menggunakan 

tulangan / anyaman. 

c. Struktur dinding kedap suara untuk bangunan laboratorium, audiotorium dan ruang visual 

audio. 

d. Site pengembangan berada di kawasan rawan gempa sehingga pondasi yang digunakan 

ialah pondasi menerus jika kondisi tanah lunak menggunakan pondasi pelat beton lajur. 

   

 

Gambar 16. Pondasi Menerus dan Plat Beton Lajur 

e. Menggunakan struktur kuda-kuda papan kayu dan bambu karena ringan dan 

direkomendasikan untuk bangunan tahan gempa dengan memperhatikan infiltrasi udaram 

aliran panas dan radiasi sinar matahari. 

3.8.5 Analisis dan Konsep Utilitas 

Analisis: 

a. Masih kurangnya sumber air bersih untuk di dalam kawasan. 

b. Belum adanya pengolahan limbah di dalam kawasan. 

c. Jaringan listrik hanya dapat dari PLN dan masih kurang untuk memenuhi kebutuhan di 

dalam kawasan. 

d. Tidak adanya proteksi kebakaran dan keamanan. 

Konsep: 

a. Sumber air bersih berasar dari sumur dan sistem tadah air hujan dengan sistem downfeed 

system sehingga persediaan air bersih tetap terjaga dan terpenuhi.  

b. Menampung air hujan dan air bekas pakai di bangunan dengan sistem grey water dan black 

water. 
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c. Mempertahankan jaringan listrik dari PLN dan manambah suplai kebutuhan listrik dengan 

on grid system menggunakan solar panel atau photovoltaic. 

d. Memasang hydrant box, APAR, fire detector, dan sprinkler di dalam bangunan. Serta 

memasang CCTV di sekitar kawasan. 

 

4. PENUTUP 

Dari hasil analis di lapangan didapatkan konsep perencanaan dan perancangan untuk usulan 

pengembangan Taman Nasional sebagai obejk wisata edukasi. Perancangan mengacu pada 

ketersedian sarana prasarana Taman Naisonal dan konsep sustainable architecture. Diharapkan 

perencanaan dan perancangan desain dengan pendekatan Sustainable Architecture yang ramah 

lingkungan ini, Taman Nasional Ujung Kulon menjadi objek wisata edukasi yang dapat 

menjaga konservasi dan pelestarian alam dan keanekaragaman hayati sehingga menjadi wadah 

ilmu pengetahuan bagi wisatawan dan masyarakat lokal. Disamping itu, dengan adanya 

pengembangan Taman Nasional Ujung Kulon sebagai objek wisata edukasi dapat mewadahi 

kegiatan penelitian dan konservasi, edukasi, rekreasi, dan dapat membantu meningkatkan 

pelestarian alam dan keberagaman hayati lainnya. 
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